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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi kepemimpinan dalam mengelola
kinerja karyawan pada Usaha Mikro Kecil Menengah Ullya Food. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian yaitu studi kasus. Sumber data diperoleh melalui proses
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan serta verifikasi, dengan Menggunakan kalimat yang rinci,
mendalam serta mudah untuk di pahami. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran pemilik
UMKM terhadap Strategi kepemimpinan dalam mengelola kinerja kayawan pada usaha mikro kecil
menengah Ullya Food berjalan cukup baik, pemilik selalu berusaha untuk terus berinovasi dalam
meningkatkan semua aspek terutama dalam upaya untuk mengelola kinerja karyawan agar berjalan
dengan lancar serta mendorong keberhasilan UMKM Ullya Food.

Kata Kunci: kepemimpinan, (UMKM), kinerja, karyawan, keberhasilan.

ABSTRACT

This research aims to determine the application of leadership strategies in managing employee
performance at Ullya Food Micro, Small and Medium Enterprises. This research is qualitative
research, with the type of research being a case study. Data sources were obtained through the
process of interviews, observation and documentation. Data analysis is carried out by reducing data,
presenting data and drawing conclusions and verification, using sentences that are detailed, in depth
and easy to understand. The results of this research show that the role of MSME owners in leadership
strategies in managing employee performance in Ullya Food micro, small and medium businesses is
going quite well, the owners always try to continue to innovate in improving all aspects, especially
in efforts to manage employee performance so that it runs smoothly and encourage the success of
Ullya Food MSMEs.
Keywords: leadership, (MSMEs), employee, performance, success.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) memiliki peran penting dalam
pembangunan perekonomian di
Indonesia. UMKM berperan besar dalam
membuka lapangan kerja dan
meningkatkan  perekonomian negara.
Berdasarkan data dari Kementrian
Koperasi dan UKM, terdapat sekitar 65,5
juta UMKM di Indonesia, yang mecakup
99% dari keseluruhan unit usaha. Sektor
ini mampu menyerap 97% dari total
tenaga kerja nasional dan memberikan
kontribusi sebesar 61% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), yang setara

dengan Rp.9.580 triliun. Menurut
Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian,  Airlangga  Hartanto

UMKM berfungsi sebagai pendukung
utama yang kuat dan mampu bertahan
dalam menghadapi kesulitan atau kondisi
yang sulit.

Pertumbuhan UMKM 2024
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Gambar 1. Pertumbuhan UMKM
Sumber: Kemenkop dan UMKM (2024)

Pengembangan UMKM menjadi
hal yang sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.
Meskipun UMKM memiliki peran yang
besar dalam perekonomian, akan tetapi
banyak tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaanya, terutama dalam
pengelolaan kinerja karyawan. Dalam hal
ini, kepemimpinan yang baik, serta
melibatkan karyawan dalam mengambil
keputusan dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan yang positif, pengalaman yang
menyenangkan dan hubungan yang baik
antara pemimpin dan karyawan juga
berperan penting dalam meningkatkan

kinerja karyawan UMKM (Rayhan ,et. al
2024).

Ullya Food merupakan salah satu
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
yang cukup berkembang dibidang industri
makanan. Ullya Food berhasil
menciptakan berbagai produk inovatif
yang mendapat respon positif dari pasar
dalam daerah maupun luar daerah.
Sekaligus mengikuti berbagai pelatihan
kewirausahaan, seperti dinas rumah
Bandung kreatif, termasuk program
Srikandi BUMN dan pernah menjadi juara
1 UMKM se Bandung Barat. Meskipun
terus Dberinovasi dan meraih berbagai
prestasi, pengelolaan kinerja karyawan di
Ullya food masih menghadapi tantangan,
terutama karena sebagian besar karyawan
merupakan anggota keluarga yang terlibat
langsung dalam operasional usaha. Hal
tersebut menyebabkan kesulitan dalam
pengaturan  tugas dan  pembagian
tanggung jawab yang terkadang memiliki
kecenderungan untuk bekerja dengan pola
mereka sendiri, tanpa mengikuti arahan.

Berikut merupakan data produksi
UMKM Ullya Food selama lima tahun
terakhir:

Rata- rata produksi
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Gambar 2. Rata-rata produksi UMKM
Ullya Food
Sumber: Diolah penulis (2025)

Dari data tersebut, terlihat bahwa
produksi mengalami peningkatan pesat
mulai tahun 2022 sejak muncul di salah
satu Televesi sehingga semakin dikenal
oleh kalangan masyarakat. Dengan
adanya strategi kepemimpinan yang
terstruktur, pertumbuhan UMKM dapat
berkembang dengan pesat.
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Strategi  kepemimpinan selalu
menjadi topik penting dalam manajemen
sumber daya manusia. Penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan seperti transaksional dan
transformasional memiliki  pengaruh
yang signifikan  tehadap  kinerja
karyawan (Burhanudin, Agus,2024).

Penelitian  terdahulu  banyak
berfokus pada organisasi besar yang
memiliki struktur dan system yang
mapan, sehingga hasilnya belum tentu
dapat diterapkan secara langsung pada
UMKM vyang bersifat lebih fleksibel.
Terlebih  dalam UMKM  berbasis
keluarga seperti Ullya food, tantangan
kepemimpinan tidak hanya berkaitan
dengan efektivitas Kkerja, tetapi juga
hubungan antar keluarga.

Kepemimpinan merupakan
elemen penting untuk mendukung
terciptanya sebuah strategi yang dapat
meningkatkan motivasi kerja yang pada
akhirnya akan meningkatkan Kkinerja
organisasi karena kepemimpinan dan
budaya organisasi merupakan fenomena
yang saling bergantung (mu’ah, 2019).
Dalam hal UMKM kepemimpinan
merupakan hal yang penting untuk
meciptakan sistem kerja yang lebih
produktif, serta memastikan karyawan
untuk memahami tugas dan tanggung
jawabnya. Ullya Food yang bergerak
dibidang industri makanan kuliner telah
berkembang selama 9 tahun dan
memiliki sebanyak 10 karyawan. Namun
dalam proses produksi atau
operasionalnya  masih  menghadapi
kendala dalam mengelola kinerja
karyawan salah satunya yaitu pengaturan
tugas dan pembagian tanggungjawab.

Penelitian Menggunakan data
cross sectional biasanya digunakan
dalam penelitian ini. Gaya
kepemimpinan transaksional dan
transformasional ~ terhadap  kinerja
karyawan Bank BRI Purworejo yang
dilakukan Oleh Burhanudin dan Agus
(2024) dan Strategi pengleloaan SDM

untuk meningkatkan kinerja UMKM di
Denpasar (Muhammad gifari, lita, 2024)
merupakan dua contoh penelitian terkait.
Namun penggunaan data cross sectional
tidak memberikan wawasan tentang
dampak jangka panjang dari strategi
manajemen SDM terhadap Kinerja
keberlanjutan UMKM.

Rumusan masalah dalam tulisan ini
yaitu Bagaimana strategi kepemimpinan
yang diterapkan di UMKM Ullya Food
desa Bongas dalam mengelola kinerja
karyawan? Apa saja tantangan yang di
hadapi dalam  mengelola kinerja
karyawan pada UMKM Ullya Food desa
Bongas? Bagaimana solusi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan Kinerja
karyawan di UMKM Ullya Food Desa
Bongas?.

Tujuan penelitian dalam penulisan
ini yaitu mengetahui lebih mendalam
cara yang dilakukan oleh pemimpin
dalam memotivasi dan mengarahkan
karyawan agar dapat bekerja secara
efektif dan sesuai dengan visi dan tujuan
perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Strategi Kepemimpinan dalam
Organisasi

Strategi merupakan sekumpulan
tindakan atau aktivitas yang berbeda
untuk mengantarkan nilai yang unik.
Adapun beberapa ahli yang menegaskan
strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas
yang penuh daya saing serta pendekatan-
pendekatan bisnis untuk mencapai
kinerja yang memuaskan (sesuai terget).
Strategi adalah perencanaan induk yang
komprehensif, yang menjelaskan
bagaimana perusahaan akan mencapai
semua tujuan yang telah di tetapkan
berdasarkan misi yang telah di tetapkan
sebelumnya. Rencana Strategis yang
merupakan perencanaan jangka panjang
yang bersifat umum dan di dalamnya
mencakup pengembangan misi
organisasi, serta tujuan-tujuan pokok
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yang akan dicapai organisasi secara
keseluruhan. (Martinus et al., 2023).

Selain itu, pengembangan sumber
daya manusia (SDM) juga menjadi aspek
penting. Pemimpin perlu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung
pengembangan keterampilan karyawan,
sehingga mereka dapat berkontribusi
secara maksimal.

Kepemimpinan

Menurut safaria yang di kutip oleh
burhanudin dan agus kepemimpinan
adalah sebuah hubungan yang saling
mempengaruhi antara pemimpin dan
pengikut atau bawahan yang
menginginkan perubahan nyata yang
mencerminkan  tujuan  bersamanya.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka
kepemimpinan melibatkan hubungan
pengaruh yang mendalam, yang terjadi di
anatara orang-orang yang menginginkan
perubahan signifikan, dan perubahan
tersebut mencerminkan tujuan yang
dimiliki bersama baik oleh pemimpin
maupun pengikutnya. Pemimpin adalah
mereka yang menggunakan wewenang
formal untuk  mengorganisasikan,
mengarahkan, mengontrol para bawahan
yang bertanggung jawab, supaya semua
bagian pekerjaan dikoordinasi demi
mencapai tujuan perusahaan. (Dian jani
prasinta et al., 2023)

a) Kepemimpinan Situasional

Kepemimpinan situasional
merupakan  pola  perilaku  yang
diperlihatkan orang itu pada saat
mempengaruhi  aktivitas orang lain
seperti yang dipersepsikan orang lain.
Gaya kepemimpinan situasional
dikembang kan menjadi empat gaya
kepemimpinan yang merupakan
kombinasi dari perilaku mengarahkan
dan perilaku mendukung. Perilaku
mendukung adalah sejauh mana seorang
pemimpin melakukan komunikasi dua
arah, misalnya mendengar, menyediakan

dukungan, dorongan, memudahkan
hubungan dan melibatkan bawahan
dalam pengambilan keputusan. (pether,
2023).

b) Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional
merupakan pemimpin yang berusaha
untuk  menumbuhkan kepercayaan,
mencoba mengembangkan jiwa
kepemimpinan dalam diri orang lain,
memperlihatkan pengorbanan dirinya
dan bertindak sebagai agen moral, fokus
kepada diri mereka sendiri dan para
pengikutnya dalam sasaran yang
melampaui kebutuhan yang lebih dekat
terhadap  kelompok kerja. Gaya
kepemimpinan transformasional
cenderung mengembangkan motivasi
intrinsik, kepercayaan, komitmen, dan
kesetiaan yang lebih tinggi dari para
pengikutnya. (Burhanudin dan agus,
2020).

c) Kepemimpinan Transaksional

Kepemimpinan transaksional
(transactional leadership) merupakan
gaya kepemimpinan yang berfokus pada
menjelaskan peran serta dan persyaratan
bagi karyawan, serta memberikan
penghargaan baik positif maupun
negatif terhadap hasil kinerja para
karyawan tersebut. (Burhanudin dan
agus, 2020).

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan suatu
organisasi, termasuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). kinerja
karyawan adalah suatu hasil dari
pekerjaan yang telah dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan
kewajiban, tugas atau pekerjaan
berdasarkan kemampuan kerjanya, baik
secara kualitas maupun kuantitas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Dwi suci, 2020).
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Menurut Robbins sebagaimana
yang di kutip oleh (novia et al., 2021)
berpendapat bahwa Kkinerja individu
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1) Ability (kemampuan)

Kemampuan  merujuk  pada
keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki ~ olen  karyawan  untuk
melaksanakan tugas yang diberikan.
Karyawan yang memiliki kemampuan
yang sesuai dengan pekerjaan mereka
cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik.

2) Motivation (motivasi)

Motivasi merupakan dorongan
yang menggerakkan karyawan untuk
melakukan pekerjaan mereka dengan
baik. Karyawan yang termotivasi akan
lebih berkomitmen terhadap tugas dan
tanggung jawab mereka, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas.

3) Oportunity (peluang)

Peluang berkaitan dengan
kesempatan yang diberikan kepada
karyawan untuk menerapkan
kemampuan dan motivasi mereka dalam
pekerjaan. Karyawan perlu memiliki
akses ke sumber daya, alat, dan
dukungan yang diperlukan untuk
mencapai kinerja yang baik.

UMKM

Menurut Undang- Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM)
merupakan usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kkriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

Usaha kecil merupakam jenis
usaha yang dijalankan secara mandiri
oleh individu atau badan usaha, yang
tidak mempunyai dengan usaha
menengah atau besar. Usaha ini
memiliki ~ kriteria  tertentu  yang
ditetapkan dalam undang-undang, baik
dari segi kekayaan bersih maupun hasil
penjualan tahunan.

METODE PENELITIAN

Menurut sugiyono (2020) metode
penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan landasan
filsafat untuk meneliti kondisi ilmiah,
dengan peneliti sebagai instrument
utama. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengalisis sekaligus mendeskripsikan
objek penelitian berdasarkan aktivitas
sosial, sikap dan persepsi seseorang baik
secara individu maupun kelompok.

Jenis  penelitian  ini  yaitu
Menggunakan penelitian studi kasus.
Dalam penelitian ini dapat di ungkapkan
gambaran yang mendalam dan
mendetail tentang situasi maupun objek
(Fattah nasution, 2023). Penelitian studi
kasus memungkinkan peneliti untuk
melihat langsung bagaimana interaksi
antara  pemimpin  usaha  dengan
karyawan, agar dapat memahami
bagaimana gaya kepemimpinan tertentu

mempengaruhi motivasi dan
produktivitas karyawan. Peneliti dapat
mengumpulkan data, seperti

wawancara, observasi dan dokumentasi
yang lebih lengkap tentang situasi yang
diteliti.

Dalam penelitian ini metode analisis
data yang digunakan vyaitu menurut
Miles dan Huberman (dalam sugiyono
2020) dapat dilakukan dengan tiga
tahapan yaitu Reduksi data, Penyajian
data, serta menarik kesimpulan. Agar
dapat memperoleh data yang valid
peneliti Menggunakan teknik
trianggulasi.  Teknik trianggulasi
merupakan teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada
(Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini
peneliti  Menggunakan Trianggulasi
sumber, Trianggulasi metode serta
trianggulasi teori. Dalam penelitian ini,
terdapat lima informan kunci, yang
dipilih berdasarkan peran mereka dalam
usaha produksi ini. Meskipun jumlah
karyawan sebanyak 10 karyawan akan
tetapi hanya 4 orang karywan bagian
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produksi serta karyawan pengemasan
dan 1 pemilik usaha tersebut yang
berkenan untuk diwawancarai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Objek Penelitian

Ullya Food merupakan sebuah
UMKM vyang berfokus pada inovasi
kuliner, khususnya dalam produksi
makanan khas yang menggugah selera,
seperti  Noga, Pepaya krispi, dan
kerupuk daun bambu. Berdiri pada
tahun 2015, Ullya Food berlokasi di
jalan Kp. Tangan-tangan, Desa Bongas,
Kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung
Barat. Perusahaan ini berkomitmen
untuk menyajikan produk berkualitas
tinggi dengan Menggunakan bahan
bahan alami, sehingga tidak hanya lezat
tetapi juga menyehatkan.

Saat ini Ullya Food memiliki
karyawan sebanyak 10 orang yang
berperan dalam berjalannya operasional
perusahaan, pendapatan perbulannya di
UMKM tersebut bervariasi dengan rata-
rata mencapai Rp 20 juta ketika tingkat
penjualan cenderung lebih stabil akan
tetapi  permintaan  produk  akan
meningkat  terutama saat bulan
Ramadhan dengan rata-rata mencapai
Rp 30 juta per bulan.

Strategi Kepemimpinan yang
Diterapkan di UMKM Ullya Food
desa Bongas dalam Mengelola
Kinerja Karyawan

a) Penerapan Kepemimpinan

Situasional

Mengenai gaya kepemimpinan
yang diterapkan di UMKM Ullya
Food dalam mengelola kinerja
karyawan, pemilik lebih memilih
hubungan yang akrab dan penuh
kehangatan dengan para karyawan
sehingga terciptanya suasana Kkerja
yang nyaman. Adanya rasa saling
percaya, dan kedekatan yang dapat
mempererat kerja sama tim. Namun,
hal tersebut dapat menjadi kendala
dalam aturan kerja kerja.

Karyawan keluarga cenderung
merasa memiliki toleransi yang lebih
tinggi dalam aturan kerja sehingga
sulit untuk menerima kritikan maupun
arahan dari pemilik, berbeda jika yang
pekerja nya merupakan orang luar
sehingga bersikap lebih profesional
dan mengikuti arahan dari pemilik
UMKM. Hal tersebut sejalan dengan
wawancara dan observasi yang telah
dilakukan kepada pemilik UMKM
Ullya Food. Dalam pendekatan

tersebut, seorang pemimpin
menyesuaikan gaya
kepemimpinannya berdasarkan

kondisi, kebutuhan karyawan yang
bervariasi. ~ sehingga  diperlukan
keseimbangan  pengelolaan  yang
berfokus pada hubungan langsung dan
dekat antara pemimpin dengan
karyawan, sehingga pendekatan ini
tidak bersifat otoriter, namun tetap
mempertahankan  ketegasan serta
disipin.

Ini sejalan dengan hasil penelitian
Rayhan dkk (2024) bahwa keterlibatan
karyawan dalam pengambilan
keputusan, transpartasi, dan hubungan
baik antara pemimpin dan karyawan
berpangaruh besar terhadap kinerja.

Gambar 3. Interaksi antara Pemilik
dengan Karyawan
Sumber: Diolah penulis (2024)

b)  Penerapan Kepemimpinan
Transformasional
Berdasarkan data yang diperoleh
dari lapangan, pemilik UMKM selalu
berusaha untuk memberikan semangat
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kepada karyawan dengan cara
sederhana namun tetap efektif. Salah
satunya yang sering dilakukan yaitu
memberikan  kelonggaran  waktu
kepada karyawan. Apabila produksi
dapat diselesaikan melebihi target
maka karyawan diperbolehkan untuk
pulang lebih cepat. Hal tersebut secara
tidak langsung memberikan motivasi
karyawan untuk bekerja dengan baik
serta tepat waktu. Pemilik juga
memberikan arahan komunikasi yang
ringan, seperti memberikan dorongan
untuk tetap semangat. Dengan adanya
motivasi serta inspirasi yang diberikan
oleh pemilik UMKM baik karyawan
dari luar maupun karyawan yang
berasal dari dalam bisa untuk sama-
sama termotivasi agar bekerja lebih
semangat.

Sehingga hal ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas karyawan
tetapi juga  menciptakan  rasa
penghargaan terhadap kinerja mereka.
Strategi motivasi merupakan faktor
penting dalam mendorong karyawan
untuk meningkatkan kinerja mereka,
sehingga lebih berkomitmen terhadap
tugas dan tanggung jawab serta dapat
meningkatkan produktivitas (novia et
al., 2021).

Selain itu hal tersebut sejalan
dengan  hasil  penelitian  Fitra
ramandayani dkk (2024) bahwa
semakin baik kualitas kepemimpinan
maka semakin tinggi pula motivasi
Kinerja pegawainya. Manajer memiKki
peran yang sangat penting untuk
memotivasi karyawan seperti
memberikan lebih banyak
penghargaan serta konsekuensi yang
jelas ( Yurnita et,al 2024) .

c) Penerapan Kepemimpinan
Transaksional

Dalam  pelaksanaan  kegiatan
produksi sehari-hari di UMKM Ullya
Food, pemilik terus secara rutin tetap

memberikan arahan kepada karyawan
mengenai pembagian tugas, serta
target yang harus dicapai setiap
harinya, dan hasil Kkerja yang
diharapkan.  Meskipin  hubungan
antara pemilik dengan karyawan
dijalin dengan kedekatan keluarga,
ketika proses produksi berlangsung
pemilik  selalu  berupaya untuk
mengatur  berjalannya  pekerjaan
sebagaimana layaknya seorang atasan
yang mengarahkan perintah kepada
karyawannya.

Akan tetapi kenyataanya,
penerapan arahan yang bersifat tugas
tersebut terkadang tidak berjalan
dengan lancar. Berdasarkan hasil
observasi oleh peneliti, sebagian besar
karyawan yang merupakan anggota
keluarga  terkadang mengalami
kesulitan ketika dihadapkan dengan
produksi yang melonjak, untuk
menyelesaikan  pekerjaan  secara
terburu-buru meskipun telah diberikan
target waktu oleh pemilik. Oleh karena
itu, potongan gaji sering di berlakukan
sebagai bentuk hukuman apabila
produksi  harian menurun yang
disebabkan oleh kurangnya
kedisiplinan pada karyawan.

Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Burhanudin et.al (2024)
bahwa konsep kepemimpinan
transaksional yang berfokus kepada
pemberian  penghargaan  positif
maupun negatif tergantung dengan
kemampuan kerja para pegawainya.

Tantangan yang Dihadapi UMKM
Ullya Food desa Bongas dalam
Mengelola Kinerja Karyawan

1) Tantangan dalam Aspek Kemampuan



29 Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis, Volume 6, Nomor 1, Bulan Juni Tahun 2025 22-34

Kestabilan produksi merupakan
aspek penting untuk menjaga kualitas
produk UMKM, termasuk UMKM
Ullya Food. Namun, keterbatasan
kemampuan saat proses produksi
masih sering terjadi, terutama untuk
menghasilkan keseragaman hasil kue
yang sesuai.

Gambar 4. Pencetakan Adonan Kue
Noga
Sumber: Diolah penulis (2024)

Saat melakukan observasi oleh
peneliti ke umkm ullya food, hal
tersebut terjadi karena dalam proses
penggilingan  kue noga masih
Menggunakan alat yang manual
seperti  botol yang menyebabkan
kesulitan untuk menghasilkan cetakan
yang sesuai. Banyak diantara mereka
yang  belum  memadai dalam
penguasaan  proses  pencetakan,
khususnya pada tahap penggilingan
adonan, yang merupakan langkah
penting dalam proses produksi.

2) Tantangan dalam Aspek Motivasi
UMKM  biasanya sering
memberikan penghargaan dalam
bentuk tambahan wuang untuk
meningkatkan semangat Kinerja
karyawan. Memberikan bonus
kepada karyawan karena telah
mencapai  target  merupakan
bentuk pengakuan atas kerja keras
karyawan yang akan mendorong
mereka untuk bekerja lebih

3)

optimal dan mencapai hasil yang
terbaik.

Dalam menentukan target
produksi terbilang cukup jelas,

sebagai  pemilik  mengetahui
kapasitas karyawannya sehingga
tidak membebani para

karyawannya akan tetapi target
tersebut dijadikan tantangan untuk
mencapai hasil yang terbaik dan
dapat  memenuhi  keinginan
konsumen.

Pemberian insentif  oleh
pemilik serta dukungan yang
diberikan terkait permasalahan
yang sering terjadi saat proses
produksi dapat meningkatkan
motivasi  kerja. Hal tersebut
sejalan dengan teori dua faktor
Herzberg yan dikutip oleh Hizbul
muflihin (2024) yang menjelaskan
bahwa faktor motivasi seperti
insentif dan perhartian dari atasan
dapat memberikan  dorongan
karyawan untuk bekerja lebih
maksimal. Pengelolan motivasi
kerja serta evaluasi kinerja secara
efektif dapat menjadi pendukung
keberhasilan suatu usaha yaitu
meningkatkan kualitas serta citra
perusahaan (Siti nurhaligoh et, al
2024)

Tantangan dalam Aspek Peluang

Berdasarkan hasil observasi
lapangan salah satu keterbatasan
utama yang dihadapi yaitu faktor
cuaca yang tidak menentu.
Sehingga jika pada musim
kemarau, proses produksi dapat
berjalan dengan lancar karena
proses pengeringan biasa
dilakukan setiap hari.
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Gambar 5. Pengeringan Keripik

Daun Bambu

Beda halnya saat musim
hujan tiba, pengeringan terkadang
harus membutuhkan waktu lebih
lama karena kurangnya sinar
matahari. Apabila keripik tidak
mengalami  proses pengeringan
yang sempurna , maka resiko
kerusakan selama penyimpanan
akan meningkat. Tantangan ini

umkm yang menberikan perhatian
penuh kepada para karyawannya
serta menjaga komunikasi agar
tetap berjalan dengan baik dapat
meningkatkan ~ motivasi  saat
bekerja.

Solusiuntuk meningkatkan
kemampuan karyawan, kurangnya
kemampuan karyawan saat proses
produksi membuat  pemilik
UMKM telah memutuskan untuk
menjalin ~ kerjasama  dengan
beberapa instansi  pemerintah
seperti UMKM Bandung Barat,
dan Srikandi BUMN. Dengan
kolaborasi ini, pemilik berharap
dapat dukungan dalam
mengembangkan proses produksi
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yang lebih  efisien  serta

semakin Dberat saat permintaan J 1
meningkatkan produktivitas dan

pasar mengalami peningkatan,

sedangkan produksi terhambat kualitas kerja.
oleh kondisi cuaca yang tidak _ N
mendukung. »Gaar A6. Ig_glvaboram Pemilik

EnES e’N’: WBKI ,
Ts

Solusi yang Dilakukan UMKM

Ullya Food desa Bongas dalam

Mengelola Kinerja Karyawan

a) Solusi yang dilakukan dalam
Meningkatkan Kemampuan
Karyawan

Meningkatkan kualitas dan

produktivitas dalam suatu
produksi merupakan faktor yangat
penting dalam pelatihan dan
pengembangan terhadap umkm
ullya food. Pemilik UMKM Ullya
Food sangat  mementingkan >
pengembangan  diri  sebagai - | R
pemimpin merupakan hal yang dengan Kelompok Wanita
penting untuk mengelola usaha Motekar
kecil, dan terus mencari cara untuk

meningkatkan kemampuannya Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian Maruwae, A., Husain,

agar UMKM Ullya Food dapat
dikenal di khalayak umum.
Dukungan kepemimpinan yang
baik merupakan hal yang utama
agar lingkungan kerja berjalan
dengan baik dan kondusif. Pemilik

N., & Dama, H. (2023). bahwa
strategi  kepemimpinan  yang
efektif dalam  pengembangan
usaha kecil yang mencakup
pelatihan  yang berkualitas,
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b)

Pengembangan  usaha  dapat
dijelaskan oleh pelatihan, yang
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap pengembangan usaha.
Sehingga, penerapan pelatihan
yang baik dalam  strategi
kepemimpinan akan
meningkatkan Kinerja dan
pengembangan usaha kecil.

Peran pelatihan berbasis
kompetensi seperti peningkatan
kerja individu, peningkatakan
kualitas tenaga kerja secara global
serta  pemenuhan  kebutuhan
masyarakat memiliki peran yang
sangat penting terhadap
pengembangan  sumber  daya
manusia (Rais rouful, Robbi zidni
2024).

Solusi yang Dilakukan dalam
Meningkatkan Peluang Karyawan
Meningkatkan peluang kinerja
karyawan  merupakan  solusi
penting untuk mengatasi berbagai
kendala yang dihadapi oleh
UMKM. Seperti yang dialami oleh
pemilik ~umkm ullya food
menyadari bahwa penggunaan
teknologi dapat meningkatkan
kualitas produk dan
mempermudah proses kerja.

Salah satu bentuk peluang
untuk  meningkatkan  Kkinerja
karyawan UMKM Ullya Food
yang dilakukan oleh ibu ibad
adalah melakukan kerja sama
dengan dengan pihak pemerintah
daerah seperti Srikandi BUMN
dan UMKM Bandung Barat untuk
menciptakan alat bantu kerja yang
lebih canggih. Sehingga
penggunaan alat bantu tersebut
diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas kinerja karyawan serta
mengurangi kendala yang terjadi
saat proses produksi sehngga dapat
meningkatkan kepuasan Kinerja
mereka.

Pemimpin yang peka terhadap
kebutuhan dan keluhan anggota
timnya serta melakukan perbaikan
yang dibutuhkan dapat
menciptakan lingkungan Kkerja
yang nyaman dan kondisif, yang
pada akhirnya dapat mendukung
pencapaian tujuan organisasi.

Pemimpin merupakan
merekan yang  menggunakan
wewenang formal untuk

mengorganisasikan, mengarahkan,
mengontrol para bawahan yang
bertanggung jawab, supaya semua
bagian pekerjaan dikoordinasi
demi mencapai tujuan perusahaan
(Dian jani prasinta et al., 2023).

Hal tersebut sejalan dengan
hasil  penelitian  Ni  Kadek
Yuliandari dkk (2023) bahwa
pemimpin perlu mengintegrasikan
strategi  kepemimpinan  yang
mendukung pengembangan
sumber daya manusia, sehingga
menciptakan lingkungan yang
produktif dan berorientasi pada
hasil.

KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian
mengenai Strategi Kepemimpinan
dalam Mengelola Kinerja
Karyawan Pada Usaha Mikro
Kecil Menengah Ullya Food desa
Bongas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Strategi kepemimpinan yang
diterapkan cenderung
mengedepankan  pendekatan
personal, dimana hubungan
harmonis anatara  pemilik
dengan karyawan menjadi
faktor utama yang mendukung
keberhasilan. Kepemimpinan
transaksional ~ yang lebih
menekankan aturan  ketat
kurang efektif untuk
diterapkan di UMKM Ullya

22-34
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Food Selain itu kepemimpinan
transformasional berupa
dukungan  motivasi  serta
pemberian insentif kepada
karyawan  yang  berhasil
melampaui target  Kkerja
terbukti efektif dalam
meningkatkan  produktivitas
dan perkembangan karyawan.

. Tantangan yang dihadapi
perusahaan dalam  Kkinerja
karyawan merupakan
keterbatasan kemampuan
karyawan vyaitu kurangnya
keterampilan  teknis  pada
beberapa tahap produksi. Di
sisi lain, keterbatasan peluang
yaitu  keterbatasan  mesin
produksi yang dimiliki oleh
UMKM Ullya Food dalam
produksi keripik daun bamboo
menjadi ketegantungan pada
kondisi cuaca untuk proses

pengeringan manual,
sementara persaingan pasar
tidak menjadi masalah
signifikan.

. Solusi yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan
UMKM Ullya Food dalam
meningkatkan Kinerja
karyawan adalah  dengan
melakukan pendekatan

personal dalam kepemimpinan
serta  pemberian  insentif
merupakan strategi yang dapat
di  implementasikan  oleh
UMKM lain untuk
menigkatkan  produktivitas.
Lebih  lanjut,  kolaborasi
dengan beberapa  pihak
pemerintah seperti  Srikandi
BUMN dan Kelompok Wanita
Motekar juga memberikan
peluang untuk mengadopsi
teknologi yang dapat
mendukung efisiensi produksi.

Melainkan pada usaha untuk
meningkatkan kapasitas
produksi guna memenuhi
permintaan konsumen tetap.

SARAN
Dari hasil pembahasan tersebut
maka penulis memberikan
beberapa saran dan masukan bagi
UMKM Ullya Food sebagai
berikut:

1. Disarankan kepada
manajemen UMKM agar
selalu mengoptimalkan
pemberian insentif baik berupa
finansial maupun non
finansial. Serta terus

melakukan evaluasi secara
berkala untuk memastikan
efektivitas  tersebut  dapat
memotivasi karyawan secara
berkelanjutan.

2. Disarankan kepada seluruh
jajaran UMKM Ullya Food
agar tetap menjaga
kedisiplinan dalam lingkungan
kerja, mempunyai integritas
tinggi dan  meningkatkan
pendidikan  untuk  dapat
menngkatkan performasi
perusahaan UMKM Ullya
Food.

3. Disarankan kepada seluruh
jajaran UMKM Ullya Food
untuk dapat menjaga
hubungan baik dengan pihak
eksternal, melakukan
kolaborasi  dengan  pihak
pemerintah Srikandi BUMN,
Kelompok Wanita Motekar,
agar dapat lebih mudah
mengadopsi teknologi untuk
mendukung efisiensi di bidang
produksi.
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